




A. Latar Belakang 
Guru adalah manusia yang mempunyai tanggung jawab sebagai pendidik 
yaitu untuk menjadikan anak didiknya menjadi dewasa. Tugas dan tanggung 
jawab tersebut dilaksanakan guru secara formal dalam  lingkungan sekolah 
melalui proses interaksi, baik perorangan ataupun kelompok. Dalam lingkup 
lingkungan sekolah terdapat beberapa guru yang mempunyai tugas dan peranan 
masing-masing yaitu; (1) guru mata pelajaran, (2) guru kelas, (3) guru praktik 
dan, (4) guru bimbingan konseling. 
Kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan oleh pejabat 
fungsional yang secara resmi dinamakan guru bimbingan konseling (guru kelas di 
sekolah dasar). Dengan demikian, kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah 
merupakan kegiatan atau pelayanan fungsional yang bersifat professional atau 
keahlian dengan dasar keilmuan dan teknologi.
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Guru bimbingan konseling memiliki standar kompetensi tertentu, 
kompetensi tersebut membentuk guru bimbingan konseling menjadi efektif, 
kredibel dan legitimed sesuai rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan 
konseling dalam jalur pendidikan formal. 
Untuk melaksanakan fungsi, tugas dan kegiatannya seorang guru 
bimbingan konseling perlu melengkapi dirinya dengan berbagai kemampuan yang 
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terwujud dalam berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukungnya, kemampuan 
pengelolaan, kemampuan bekerja sama dalam suatu kemampuan tim (melalui 
proses pembangunan kerja sama atau team building, melaksanakan kerja sama 
atau team working, dan bertanggung jawab bersama atau responsibility), serta 
penekanan pelaksanaan pelayanan bantuan dalam bingkai budaya.
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Permendikbud No. 111 Tahun 2014 menjelaskan bahwa tugas pokok guru 
bimbingan konseling adalah: menyusun program bimbingan konseling, 
melaksanakan program bimbingan konseling, mengevaluasi program bimbingan 
konseling, dan tindak lanjut.
3
 Sedangkan tugas guru bimbingan konseling yang 
berhubungan dengan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
adalah: (a) memasyarakatkan kegiatan bimbingan dan konseling, (b) 
merencanakan program bimbingan konseling, (c) melaksanakan persiapan 
kegiatan bimbingan, (d) melaksanakan layanan bimbingan konseling terhadap 
siswa, (e) melaksanakan kegiatan penunjang layanan, (f) menilai proses dan hasil 
kegiatan bimbingan dan konseling, serta (g) mempertanggung jawabkan tugas dan 
kegiatan kepada koordinator bimbingan konseling. 
Sesuai dengan Permendikbud tersebut bahwa salah satu tugas pokok guru 
bimbingan konseling yaitu mengevaluasi pelaksanaan bimbingan konseling, maka 
menjadi kewajiban bagi setiap guru bimbingan konseling untuk merencanakan 
penilaian (evaluasi) terhadap program yang telah disusunya, sehingga hasil atau 
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produk tersebut dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan 
program selanjutnya. 
Tugas guru bimbingan konseling yang berhubungan dengan 
pengevaluasian bimbingan konseling yaitu merumuskan tujuan, menyusun 
instrument, dan waktu pelaksanaan. Penilaian yang baik perlu perumusan yang 
jelas, karena perumusan yang jelas akan memudahkan baik guru bimbingan 
konseling maupun konseli melihat sejauh mana tujuan itu tercapai. 
Ada dua macam kegiatan evaluasi bimbingan konseling yaitu evaluasi 
proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana keefektifan pelayanan bimbingan bimbingan dan konseling ditinjau dari 
prosesnya, sedangkan evaluasi hasil dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
keefektifan layanan bimbingan dan konseling ditinjau dari hasilnya. 
Evaluasi proses dalam kegiatan bimbingan konseling adalah 
mengidentifikasi apa yang terjadi, mengapa terjadi dan apa sebab terjadi. Selain 
itu juga mendeteksi dan meramalkan segala sesuatu yang mungkin terjadi dan apa 
sebabnya terjadi. Selain itu  meramalkan segala sesuatu yang mungkin terjadi 
selama program itu dilaksanakan, komponen apa yang tidak berfungsi, aspek yang 
kurang aktif dan hambatan yang terjadi. 
Jika evaluasi proses dapat di jalankan dengan baik maka penyelengaraan 
layanan bimbingan konseling akan terlaksana sesuai dengan harapan. Karena 
menurut Prayetno evaluasi proses kegiatan bimbingan dan konseling berbeda 
dengan evaluasi pembelajaran, evaluasi bimbingan dan konseling tidak melihat 
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benar dan salah dari siswa, evaluasi dalam kegiatan bimbingan konseling lebih 
bersifat penialain proses yang dapat dilakukan dengan : 
1. Mengamati Partipasi dan aktivitas siswa/klien dalam kegaiatan layanan. 
2. Mengungkapkan kepahaman siswa/klien terhadap topik/bahan yang 
disajikan oleh guru BK/ konselor. 
3. Mengungkapkan kepahaman siswa/klien terhadap masalah yang 
dialaminya. 
4. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa/klien dan perolehan 
siswa/klien dalam kegiatan. 
5. Mengungkapkan minat siswa/klien tentang perlunya layanan lebih lanjut. 
6. Mengamati perkembangan siswa/klien dari waktu ke waktu. 





Apabila hal di atas dapat terlaksana secara baik, maka  tujuan evaluasi 
proses layanan bimbingan konseling akan terwujud dan siswa/klien merasa 
nyaman bersama guru bimbingan konseling. Selain itu pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling akan menghasilkan klien yang dapat mengaktualisasikan 
dirinya secara optimal. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 29 Pekanbaru yang terletak di 
jalan Tegal Sari Rumbai merupakan satu lembaga pendidikan di kota pekanbaru 
yang menjadikan bimbingan dan konseling bagian integral dari proses pendidikan. 
keberadaan bimbingan dan konseling telah ada sejak lama dan untuk sekarang ini 
memiliki guru bimbingan konseling berjumlah tiga orang yang mempunya latar 
belakang pendidikan yang sama. Dengan layanan-layanan bimbingan dan 
konseling yang sudah diberikan kepada siswa guru bimbingan konseling dapat 
melakukan penilaian (evaluasi) terhadap layanan yang sedang di berikan. 
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Dalam pelaksanaan proses layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 29 Pekanbaru, peneliti melihat adanya indikasi bahwa 
pelaksanaan evaluasi proses bimbingan konseling belum dilaksanakan secara 
optimal. Hal ini terlihat dari pemberian layanan, dengan gejala-gejala sebagai 
berikut : 
1. Terdapat guru bimbingan konseling yang belum mengamati partisipasi dan 
aktivitas siswa saat kegiatan layanan berlangsung, seharusnya guru 
bimbingan konseling mengamati segala bentuk kagitan dan aktivitas siswa 
selama layanan berlangsung agar terlaksananya evaluasi proses layanan 
bimbingan konseling dengan baik. 
2. Terdapat guru bimbingan konseling yang menggunakan metode yang 
monoton saat memberikan layanan. Terlihat ketika layanan sedang 
berlangsung, ada siswa yang pasif dan terlihat bosan saat mengikuti 
layanan tersebut 
3. Terdapat guru bimbingan konseling yang belum mengungkapkan 
kegunaan layanan bagi siswa, seharusnya guru bimbingan konseling 
menyebarkan angket / menggunakan instrumentasi bimbingan konseling 
agar layanan dapat tercapai. 
4. Tidak adanya media atau alat peraga lainnya untuk menunjang pemberian 
layanan, hal seperti ini menyebabkan kendala bagi guru bimbingan 
konseling dalam melaksanakan tugasnya dan untuk mencapai tujuan 
layanan tersebut. 
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Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Pelaksanaan Evaluasi Bimbingan 
Konseling ( Studi Deskriptif Evaluasi Proses Layanan Bimbingan Konseling 
di SMPN 29 Pekanbaru).” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah : 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang peneliti pelajari, yaitu bimbingan konseling. 
2.  Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, berada dalam 
kemampuan peneliti untuk meneliti. 
3.  Lokasi peneliti ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan pembiayaan 
dapat dijangkau oleh peneliti. 
C. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah 
yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitan ini, maka 
penulis menjelaskan arti dari istilah - istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah kegitan yang dilakukan dan yang melakukan 
memegang peranan dalam suatu layanan. Pelaksanaan adalah suatu 
kelompok yang mencanangkan secara eksplisit atau tujuan bertindak, 
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2. Evaluasi  Bimbingan Konseling 
Evaluasi Bimbingan Konseling adalah mencakup usaha menilai 
efisiensi dan efektifitas proses pelayanan bimbingan konseling
6
. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan konseling dilakukan oleh guru bimbingan 
konseling untuk menilai proses dan suasana penyelenggaraan kegiatan 
layanan. 
 
3. Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling terhadap sejumlah peserta didik.
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Guru bimbingan konseling adalah guru yang bertugas memberikan 
bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional 
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D.  Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa hal yang berkaitan 
dengan permasalahan  penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a.  Pelaksanaan Evaluasi layanan Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 29 Pekanbaru belum sesuai dengan prosedur sebagaimana 
mestinya. 
b. Evaluasi Proses Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 29 Pekanbaru belum sesuai dengan prosedur sebagaimana 
mestinya. 
c. Adanya faktor yang mempengaruhi guru bimbingan konseling dalam 
pelaksanaan evaluasi proses bimbingan konseling di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 29 Pekanbaru. 
d.  Adanya faktor yang mempengaruhui pelaksanaan evaluasi proses layanan 
bimbingan konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, terlihat begitu luasnya pembahasan 
dalam penelitian ini, maka penulis membatasi permasalahan di atas pada 
“pelaksanaan evaluasi proses layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 29 Pekanbaru” dan “ faktor yang 
mempengaruhi guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan evaluasi 
proses layanan bimbingan konseling  di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 29 Pekanbaru”. 
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3. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
diteliti adalah sebagai beriku: 
a. Bagaimana pelaksanaan evaluasi proses layanan bimbingan 
konseling pada guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 29 Pekanbaru? 
b. Faktor apa yang mempengaruhi guru bimbingan konseling dalam 
pelaksanaan evaluasi proses layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 29 Pekanbaru? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi proses layanan bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Pekanabaru. 
b. Untuk mengetahuai faktor-faktor yang mempengaruhi  pelaksanaan 
evaluasi proses layanan bimbingan konseling di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 29 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti sebagai persyaratan kelulusan Stratra 1 (S1) untuk 
mendapatkan gelar S.Pd 
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b. Bagi siswa, guru bimbingan konseling, kepala sekolah dan pihak-pihak 
lain yang terkait yaitu dapat dipakai sebagai sumbangan pemikiran atau 
sebagai bahan masukan untuk memecahkan permasalahan yang terkait 
dengan judul di atas tersebut. 
c. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan untuk penelitian tentang 
pelaksanaan evaluasi proses layanan bimbingan konseling  dan 
menambah pengetahuan terkait judul di atas. 
d. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai  referensi untuk semua 
pihak yang membutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
